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Abstract 
Research on the terms of the Traditional Marriage of Dayak Taman Kapuas as a form 
of preservation in the importance of preserving the culture and traditions of the 
ancestors. This research aims to describe terms, forms of lingual units and cultural 
meanings in the traditional wedding of the Dayak Taman Kapuas in Ingko 'Tambe 
Village, Kapuas Hulu Regency. The method used in this type of qualitative research 
includes three methods, namely the method of observation, interviews, and descriptive 
methods. The techniques of collecting data with fishing, skillful, note taking and 
technique of recording. Based on the research, it was found that the terms premarital 
include mananya 'and paloa', as well as terms in the marriage procession or sule 
'which include sijaratan, pasidudukang, patindo', malalangi, malola ', marabut, sala' 
ason. Then the research also obtained lingual units in the form of words and phrases 
and 14 cultural meanings contained in the terms used in the prenuptial procession to 
marriage in the custom of the Taman Kapuas Dayak tribe. 
                     Keywords: Taman Kapuas Dayak Tribe, Terminology, Traditional Marriage 
PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak 
bisa hidup tanpa adanya interaksi dengan 
sesamanya. Satu diantara bentuk interaksi 
manusia adalah dengan berkomunikasi yang 
mengunakan bahasa sebagai alatnya. Bentuk 
interaksi tersebut merupakan bentuk yang paling 
lazim digunakan di kalangan masyarakat. 
Komunikasi merupakan bentuk interaksi yang 
memiliki dampak dalam menjalankan kehidupan 
bermasyarakat. 
Bahasa merupakan alat komukasi yang 
digunakan manusia dalam kehidupannya sehari-
hari. Bahasa juga merupakan alat dalam 
menyampaikan dan menerima informasi. Peran 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari juga 
berpengaruh terhadap perkembangan budaya 
dan tradisi dalam suatu kelompok masyarakat. 
Dengan kata lain jika bahasa itu punah maka 
satu di antara tradisi dalam masyarakat itu juga 
ikut punah. Bahasa merupakan satu diantara 
tradisi yang harus dijaga dan dilestarikan 
keberadaannya. 
Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang 
sudah dilakukan sejak zaman dahulu dalam 
suatu kelompok masyarakat yang kemudian 
diwariskan secara turun temurun. Umumya 
tradisi ini terbentuk karena adanya latar 
belakang kebudayaan yang sama. Latar belakang 
kebudayaan yang sama yang di maksud adalah, 
dalam wilayah yang sama atau penggunaan 
bahasa yang sama. Selain itu terbentuknya 
tradisi karena juga dipengaruhi oleh adanya 
kesamaan budaya.  Budaya itu pulalah yang 
menjadi landasan pemersatu sebuah kelompok 
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari tradisi 
sangat erat kaitannya dengan masyarakat, karena 
dalam tradisi juga mengandung nilai dan norma 
dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi ini pula 
menjadi penanda keberadaan sebuah kelompok 
masyarakat adat.  
Satu di antara tradisi dalam masyarakat 
adat yang masih dilaksanakan hingga sekarang 
adalah tradisi dalam melaksanakan upacara 
pernikahan.Pernikahan dalam arti ikatan adat 
 
 
adalah peristiwa yang mempunyai dampak 
hukum terhadap hukum adat yang berlaku 
dalam lingkungan masyarakat yang 
bersangkutan. Hukum adat bertujuan untuk 
menata kehidupan masyrakat adat agar 
terhindar dari tindakan-tindakan yang 
melanggar norma adat yang berlaku dalam 
golongan masyarakat adat. Satu di antara 
masyarakat adat yang masih melaksanakan 
tradisinya hingga sekarang adalah suku Dayak 
Taman Kapuas. Suku Dayak Taman Kapuas 
merupakan satu di antara beberapa sub suku 
Dayak yang ada di kabupaten Kapuas Hulu. 
Sejak zaman dahulu mereka sudah 
menamai diri mereka dengan sebutan suku 
Dayak Taman Kapuas. Nama ini bukan tanpa 
alasan, karena sejak dahulu mereka tinggal di 
sepanjang bantaran sungai Kapuas. Tujuannya 
karena aksesnya lebih mudah bila ingin 
bepergian melalui jalur air dan sumber air yang 
melimpah untuk kehidupan sehari-hari. Suku 
Dayak Taman Kapuas, atau sering di sebut 
Banuaka’ merupakan satu di antara sub suku 
yang mendiami wilayah di Kabupaten Kapuas 
Hulu, Kalimantan Barat. Suku Dayak Taman 
Kapuas tinggal secara berkelompok di so 
langke atau rumah panjang (Betang).  
Suku Dayak Taman Kapuas tersebar di 
beberapa wilayah di Kabupaten Kapuas Hulu, 
antara lain di wilayah aliran sungai Kapuas di 
Kecamatan Purussibau Selatan, Sungai 
Mendalam di Kecamatan Putussibau Utara dan 
Sungai Sibau di Kecamatan Putussibau Utara. 
Wilayah penyebarannya meliputi Desa Ariung 
Mandalam hingga Desa Urang Unsa yang 
berada di bagian hulu Sungai Kapuas. 
Peristilahan dalam pernikahan adat suku 
Dayak Taman Kapuas sudah ada sejak zaman 
dahalu. Nenek moyang suku Dayak Taman 
Kapuas memiliki pemikiran dengan adanya 
pernikahan, maka sesorang akan terhindar dari 
perbuatan yang tercela dan melanggar hukum  
adat. Kemudian, dengan adanya pernikahan 
diharapakan dapat mempererat tali silaturahmi. 
Pernikahan secara adat masih 
dilaksanakan hingga sekarang oleh masyarakat 
suku Dayak Taman Kapuas di tengah tuntutan 
menikah yang sah menurut agama dan 
Undang-undang.  
Seiring dengan masuknya Agama 
Katolik dan Protestan di wilayah suku Dayak 
Taman Kapuas, pernikahan secara adat tidak 
hilang begitu saja dengan adanya pernikahan 
secara agama. Dengan masuknya kedua agama 
tersebut pernikahan adat di kalangan 
masyarakat suku Dayak Taman Kapuas 
dilakukan sebelum pernikahan yang sah 
menurut agama dan Undang-undang. Dari 
keunikan tradisi ini hingga mampunya tradisi 
tersebut berbaur dengan prosesi pernikahan 
yang sah menurut Undang-undang dan agama 
inilah yang kemudian menjadi dasar peneliti 
megambil judul penelitian ini. 
Satu di antara wilayah desa yang didiami 
oleh Suku Dayak Taman Kapuas adalah Desa 
Ingko’ Tambe. Desa yang berjarak 16 km dari 
ibu kota Kabupaten Kapuas Hulu. 
Kabupaten Kapuas Hulu merupakan 
kabupaten yang secara geografis terletak di 
paling utara dalam peta Provinsi Kalimantan 
Barat dan merupakan satu di antara wilayah di 
Kalimantan Barat  yang berbatasan langsung 
dengan negara tetangga yaitu Malaysia. 
Kabupaten Kapuas Hulu memiliki luas wilayah 
29.842 km² yang terbagi ke dalam 23 
kecamatan. Ada sekitar 222.160 jumlah 
penduduk yang mendiami Kabupaten Kapuas 
Hulu dari hasil sensus penduduk tahun 2010. 
Keanekaragaman adat dan budaya yang 
ada di Kabupaten Kapuas Hulu tidak lepas dari 
adanya berbagai kelompok masyarakat adat 
yang mendiami wilayah ini. Kelompok 
masyarakat ini hidup berdampingan satu sama 
lain dengan menjunjung tinggi perbedaan tradisi 
dan kebudaya mereka. Namun, perbedaan 
tersebutlah yang membuat kabupaten Kapuas 
Hulu terkenal akan budaya dan tradisinya.  
Satu di antara masyarakat adat yang masih 
melaksanakan tradisinya hingga sekarang adalah 
suku Dayak Taman Kapuas. Suku Dayak Taman 
Kapuas merupakan satu di antara beberapa sub 
suku Dayak yang ada di kabupaten Kapuas 
Hulu. Sejak zaman dahulu mereka sudah 
menamai diri mereka dengan sebutan suku 
Dayak Taman Kapuas. Nama ini bukan tanpa 
 
 
alasan, karena sejak dahulu mereka tinggal di 
sepanjang bantaran sungai Kapuas. Tujuannya 
karena aksesnya lebih mudah bila ingin 
bepergian melalui jalur air dan sumber air yang 
melimpah untuk kehidupan sehari-hari. 
Seiring perkembangan teknologi dan 
pengetahuan serta masuknya budaya-budaya 
dari luar di lingkungan masyarakat suku Dayak 
Taman Kapuas, tradisi-tradisi ini mulai jarang 
dipelajarai oleh anak-anak muda. 
Dalam pelaksanan dan pelestarian suatu 
tradisi tidak luput dari peran serta masyarakat 
sebagai pelaku tradisi. Peran serta tersebut 
sebagai upaya menjaga nilai-nilai budaya agar 
tetap ada di tengah era globalisasi. 
Keanekaragaman tradisi menjadi faktor untama 
dalam pengembangan budaya yang kemudian 
terkenal akan tradisi dan kebiasaanya. Satu 
diantara wilayah kabupaten yang ada di Provinsi 
Kalimantan Barat yang saat ini masih 
menjunjung tinggi tradisi di tengah perbedaan 
kebudayaan dan kebiasaan masyarakatnya ialah 
kabupaten Kapuas Hulu.  
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi 
di atas selanjutnya dirumuskan masalah 
penelitian ini. Masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah peristilahan pernikahan adat 
suku Dayak Taman Kapuas Kabupaten 
Kapuas Hulu? 
2. Bagaimanakah bentuk satuan lingual dalam 
peristilahan pernikahan adat suku Dayak 
Taman Kapuas Kabupaten Kapuas Hulu? 
3. Bagaimana arti kultural peristilahan 
pernikahan adat suku Dayak Taman Kapuas 
Kabupaten Kapuas Hulu? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah  
menguraikan leksikal peristilahan pernikhan 
adat suku Dayak Taman Kapuas Kabupaten 
Kapuas Hulu. Tujuan penelitian secara 
keseluruhan meliputi hal-hal berikut ini : 
1. Mendeskripsikan peristilahan yang ada 
dalam pernikahan adat suku Dayak Taman 
Kapuas Kabupaten Kapuas Hulu. 
2. Mendeskripsikan bentuk satuan lingual 
dalam pernikahan adat suku Dayak Taman 
Kapuas.  
3. Mendeskripsikan arti kultural yang ada 
dalam pernikahan adat suku Dayak Taman 




Metode adalah cara kerja dan langkah-
langkah kerja yang dilakukan secara berurutan 
dan sistematis dalam suatu penelitian. Metode 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
meliputi tiga  metode, tiga metode itu adalah 
metode observasi, wawancara, dan metode 
deskriptif. Secara umum metode digunakan 
untuk mendapatkan data yang akurat dan jelas.  
Secara umum metode digunakan untuk 
mendapatkan data yang akurat dan jelas. 
Dengan kata lain metode adalah apa saja yang 
harus dilakukan untuk mendapatkan data yang 
sesuai dengan penelitian. 
Menuurut (Sudaryono, 2018, p. 216), 
observasi yaitu melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk melihat 
dari dekat kegiatan yang dilakukan.  
Menurut (Sudaryono, 2018, p. 212), 
wawancara adalah pengumpulan data yang 
digunakan untuk memperoleh informasi 
langsung dari sumbernya. 
Menurut (Sudaryono, 2018), metode 
deskriptif adalah suatu metode yang 
menyajikan keadaan yang berkenaan dengan 
fakta dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung di lapangan dan menyajikan apa 
adanya. 
Teknik yang digunakan penelti dalam 
mendapatkan data di lapangan yakni teknik 
pancing, teknik cakap, teknik catat, teknik 
rekam. 
Pancingan atau stimulus itu dapat berupa 
bentuk atau makna-makna yang biasanya 
tersusun dalam bentuk daftar pertanyaan 
(Mahsun, 2012, p. 95).  
a. Teknik Pancing 
Teknik pancing digunakan peneliti untuk 
memancing informan menjelaskan lebih 
mendalam informasi yang diberikan informan 
agar mendapat data yang mendalam tentang 
istilah-istilah dalam pernikahan adat suku 
Dayak Taman Kapuas. Dalam penggalian 
informasi yang lebih mendalam dari informan 
 
 
penelti memberikan bentuk-bentuk kata dalam 
pertanyaan merujuk pada jawaban informan 
atas pertanyaan yang lain yang memungkinkan 
informan menjelaskan informasi secara 
mendalam dan terperinci.  
b. Teknik Wawancara 
Pada pelaksanaan teknik cakap semuka 
ini, peneliti langsung melakukan percakapan 
dengan penggunaan bahasa sebagai informan 
dengan sumber pada pancingan yang sudah 
disiapkan (berupa daftar pertanyaan) atau 
secara spontanitas, maksudnya pancingan 
dapat muncul di tengah-tengah percakapan 
(Mahsun, 2007, p. 250). Metode wawancara 
digunakan dengan tujuan untuk mendengar 
secara langsung informasi dari informan, 
dengan demikian informasi tersebut dapat 
dipastikan keasliannya. 
c. Teknik Catat  
Metode cakap dapat dijalankan dengan teknik 
catat atau talking note method. Pencatatan 
dapat dilakukan pada kartu data yang telah 
disediakan. Setelah pencatatan dilakukan, 
peneliti melakukan klasifikasi atau 
pengelompokkan (bandingkan dengan 
Sudaryanto, 1993, p. 135).   
Teknik catat digunakan agar informasi yang 
didapatkan melalui wawancara dapat diingat 
kembali dalam bentuk catatan. 
Seteleah mendapatkan data dari teknik pancing 
pada saat wawancara, peneliti mencatat poin-
poin yang dijelaskan oleh ketiga orang 
informan sembari mananyakan pertanyaan lain 
yang sudah disiapkan. 
d. Teknik Rekam 
Ketika melakukan wawancara peneliti 
juga melakukan teknik rekam yaitu merekam 
percakapan dengan ketiga orang informan. Ini 
dilakukan agar informasi yang didengar secara 
langsung dapat dikuatkan kembali dengan 
rekaman yang kemudian ditranskripsikan, baik 
secara fonetik, fonemis, maupun ortografis. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mengklasifikasikan, dan 
mengelompokan data. pada tahap ini dilakukan 
upaya mengelompokkan, menyamakan data 
yang sama dan membedakan data yang 
memang berbeda, serta menyisihkan pada 
kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak 
sama (Mahsun, 2012, p. 253).  
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini merupakan cara untuk 
mengelompokkan data-data untuk 
membedakan kelompok data yang berberda.   
1. Data peristilahan dalam pernikahan adat 
suku Dayak Taman Kapuas yang meliputi 
istilah mananya’,  paloa, dan sule’. 
2. Data satuan lingual dalam pernikahan adat 
suku Dayak Taman Kapuas yeng meliputi 
semua istilah-istilah yang digunakan 
kemudian ditranskrifsikan ke dalam benuk 
fonetik. Istilah-istilah tersebut seperti 
mananya’,  paloa, sule’, sijaratan, 
pasidudukang, patindo’, malalangi, malola, 
marabut, dan sala’ ason. 
3. Data arti Kultural dalam pernikahan adat 
suku Dayak Taman Kapuas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Analisis data dalam penelitian ini 
dimulai dengan menginventarisasi tentang 
peristilahan dalam pernikahan adat suku Dayak 
Taman Kapuas yang telah peneliti dapatkan 
dalam proses pengumpulan data di lapangan. 
Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan 
cara wawancara dan dokumentasi terhadap 
beberapa masyarakat Dayak Taman Kapuas 
yang merupakan sesepuh dalam hal adat suku 
Dayak Taman Kapuas.  
Analisis data tersebut berdasarkan 
rumusan masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini. Data yang didapatkan berupa 
istilah-istilah yang digunakan dalam 
pernikahan adat suku Dayak Taman Kapuas 
yang berupa bentuk satuan lingual yang 
dihasilkan dalam pernikahan adat suku Dayak 
Taman Kapuas serta arti kultural dalam 
pernikahan adat suku Dayak Taman Kapuas.  
Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ketiga orang informan tersebut, diperoleh data 
berupa istilah-istilah dalam pernikahan adat 
suku Dayak Taman Kapuas. Data-data tersebut 
dijabarkan dan diklasifikasikan berdasarkan 
prosesi dari pranikah  hingga menikah.  
 
 
Dalam prosesi pranikah terbagi menjadi 2 
bagian yaitu mananya’ dan paloa’. Prosesi 
menikah atau sule’ terbagi menjadi 7 bagian 
yang meliputi prosesi dan istilah-istilah. Ketujuh 
istilah-istilah tersebut ialah sijaratan, 
pasidudukang, patindo’ malalangi, 
malola’,marabut dan sala’ ason.  
Selain itu, terdapat pula benda atau alat 
yang digunakan sebagai alat dan sarana 
pendukung atau sebagai syarat dalam pernikahan 
adat suku dayak Taman Kapuas. Alat-alat 
tersebut seperti, garantung, tawak, baju manik, 
king manik, indulu manik, manik lawang, 
bading.  
Alat dan barang tersebut memiliki 
peranan penting dalam pernikahan adat suku 
Dayak Taman Kapuas kerena merupakan syarat 
wajib yang harus dipenuhi sebagai maskawin. 
Selain digunakan sebagai maskawin dalam 
pernikahan, alat dan barang tersebut merupakan 
alat tradisional yang umumnya digunakan pada 
acara-acara adat lain seperti kematian, pesta 
(gawai).  
 
PAKAIN ATAU MASKAWIN  
Pakain atau maskawin dalam pernikahan 
adat suku Dayak Taman Kapuas dibedakan 
berdasarkan tingkatan atau golongan pengantin 
yang akan diberi maskawin. Maskawin yang 
digunakan merupakan barang yang umumnya 
digunakan dalam upacara-upacara adat suku 
Dayak Taman Kapuas.  
Maskawin tersebut berupa pakaian adat, 
kalung yang berupa susunan manik antik, dan 
alat musik tradisional. Maskawin tersebut wajib 
dilunasi oleh mempelai pria, jika sudah 
terpenuhi semua syarat maskawin yang telah 
ditentukan seperti yang tertulis dalam buku adat 
suku Dayak Taman Kapuas.  
Selanjutnya maskawin yang sudah sesuai 
syarat yang telah ditentukan akan diserahkan 
dihadapan para tetua adat dan keluarga besar 
memepalai wanita. Maskawin-maskawin 
tersebut akan di periksa kembali terlebih dahulu 
apakah sudah sesuai dengan syarat dalam buku 
adat jika sudah sesuai barulah kemudia 
diberikan kepada mempelai wanita. 
Jenis-jenis mahar atau pakain yang 
digunakan sebagai syarat maskawin dalam 
pernikahan adat Dayak Taman Kapuas adalah 
barang yang dikategorikan sebagai barang 
ananas atau barang antik seperti gong, tawak, 
emas,manik lawang makam, manik lawang 
bugis, indulu manik, baju manik, king manik 
dan bading. 
Pakain atau mas kawin yang telah 
diserahkan atau telah terpenuhi oleh mempelai 
pria tersebut bukanlah menjadi milik orang tua 
mempelai wanita melainkan menjadi milik 
keturunan kedua pasangan suami istri  atau jika 
tidak memliki keturunan maka maskawin 
tersebut akan menjadi hak ahli waris kedua 
mempelai jika kedua mempelai miiring anak 
(mengadopsi anak). 
Dalam pernikahan adat suku Dayak 
Taman Kapuas apa bila mempelai pria belum 
bisa menyerahkan (menjejenang) maskawin 
tersebut maka pernikahan keduanya dangkam 
toa atau tanggung jawab para tetua adat karena 
pada hakikatnya maskawin tersebut wajib 
dilunasi. Jika sebelum membayar maskawin 
tersebut salah seorang dari mempelai pria 
ataupun mempelai wanita terlebih dahulu 
meninggal dunia, maka maskawin tersebut 
tidak dilunasi atau dengan kata lain maskawin 
tersebut hangus dan tidak berlaku karena salah 
seorang dari kedua mempelai meninggal dunia. 
Ada pula istilah yang digunakan dalam 
maskawin apabila salah seorang dari kedua 
mempelai berbeda golongan, misalnya golongan 
Pabiring atau Banua menikah dengan golongan 
Samagat atau seseorang dari suku atau wilayah 
yang bukan dalam wilayah suku Dayak Taman 
Kapuas akan dikenakan adat Mayangke atau 
membayar untuk manangga’ puri atau 
menyetarakan kedudukan. Istilah manyangke 
hanya berlaku untuk golongan yang akan 
menikahi golongan Samagat. Manyangke untuk 
manangga’ puri dilakukan dengan cara melunasi 
syarat dalam hukum adat manyangke untuk 
manangga’ puri berupa barang ananas atau 
barang antik Manyangke dilakukan apabila pria 
atau wanita berbeda golongan, contohnya 
pasangan pria Banua atau Pabiring akan 
menikah dengan wanita dari golongan Samagat 
agar anaknya kelak dikatakan keturunan 
Samagat maka mempelai pria harus Manyangke 
 
 
mempelai wanita. Istilah manyangke hanya 
berlaku untuk golongan yang bukan samagat 
dan akan menikahi seseorang dari golongan 
samagat. 
Adapun mahar yang digunakan sebagai 
maskawin apabila pernikahan dilakukan 
dengan orang yang merupakan golongan 
samagat dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9 Daftar Maskawin Samagat 
 
Serupa dengan golongan samagat, pakain atau 
maskawin pabiring dan banua juga berupa 
barang ananas. Namun secara ukuran dan 
nominal di tidak sama dengan  pakain  
yang digunakan untuk menikahi mempelai 





Tabel 10 Daftar Maskawin atau Pakain Pabirimg dan Banua 
No. Maskawin atau Pakain, Pabiring, dan Banua 
1. Garantung (gong terbuat dari tembaga), diameter 11 jengkal atau 1  
2.  Tawak (sejinis gong) terbuat dari temaga, diameter 10 jengkal atau 200 cm. 
3.  Emas .dalam bentuk perhiasan seberat 26 gram 
4.  
Manik lawang Makam (kalung yang terubuat dari kumpulan manik-manik lama) 160 biji 
dilengkapi dengan bua’ manik atau hiasannya sebanyak 1 tirus atau 1 buah. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan tiga orang informan, peneliti 
memperoleh data berupa satuan lingual yang 
digunakan dalam pernikahaan adat suku Dayak 
Taman Kapuas. Bentuk satuan lingual tersebut 
dijabarkan berdasarkan kata dan bentuk satuan 
lingualnya. 
 
Dalam penelitian ini bentuk satuan lingul yang 
diteliti berupa kata, frasa serta arti kultural 
peristilahan tersebut menurut masyarakat suku 




No. Maskawin atau Pakain Samagat 
1. 
Garantung (gong terbuat dari tembaga), diameter 12 jengkal atau 220 cm 1 buah atau, 
Garantung diameter 10 jengkal atau 200 cm 2 buah 
2.  Tawak (sejinis gong) terbuat dari temaga, diameter 10 jengkal atau 200 cm. 
3.  Emas .dalam bentuk perhiasan seberat 44 gram 
4. 
Manik lawang Makam (kalung yang terubuat dari kumpulan manik-manik lama) 160 biji 
dilengkapi dengan bua’ manik atau hiasannya sebanyak 2 tirus atau 2 buah. 
Manik lawang bugis 240 biji dilengkapi dengan bua’ manik sebanyak 4 tirus atau 4 buah 
5. 
Baju manik, King manik, dan Indulu manik atau pakaian adat dayak Taman Kapuas yang 
terbuat dari manik-manik sebanyak 2 pasang. 
6. Bading seberat sepikul. 
 
 
Tabel 11 Bentuk Satuan Lingual Berupa Kata 
 Peristilahan Fonetik 

























1. Garantung [Garantuŋ]            √   
2. King manik [Kiŋ manik]         √   
3. Indulu manik [Indulu manik]         √   
4. Manik lawang [Manik lawaŋ]         √   
5. Paloa  [Paloaʔ]       √  
6. Sala ason [Salaʔ ason]     √  
7. Tanang  [Tanaŋ]          √   
8. Kalan binge [Kalan biŋe]         √   
9. Kalan lai [Kalan lai]         √   
10. Tio sanang [Tioʔ sanaŋ]         √   
11. Manyangke  [Maɲaŋke]          √   
12. Dangkam toa [Daŋkam toa]         √   
13. Barang ananas [Baraŋ ananas]         √   
14.  Manangga’ puri [Mananggaʔ puri]         √   
 
Makna Leksikal 
Dalam peristilahan pernikahan adat suku 
Dayak Taman Kapuas terdapat istilah-istilah 
yang merupakan istilah yang tidak mengacu 
pada makna yang sebenarnya. Makna leksikal 
atau makna sebernarnya merupakan makna 
yang sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. 
Makna leksikal dalam peristilahan 
pernikahan adat suku Dayak Taman Kapuas 
meliputi istilah-istilah yang digunakandalam 
prosesi pernikahan adat dan alat-alat maupun 
benda yang digunakan dalam pernikahan adat 
suku Dayak Taman Kapuas. Makna leksikal 
dalam pernikahan adat suku Dayak Taman 
kapuas dapat dipaparkan sebagai berikut. 
a. Garantung 
Garantung atau gong merupakan alat 
yang digunakan dalam pernikahan adat suku  
Dayak Taman Kapuas sebagai maskawin. 
Gong merupakan alat musik yang berbentuk  
 
 
canang besar yang dibunyikan dengan cara 
dipukul sebagai tanda pembukaan upacara. 
b. Manik lawang  
Manik lawang atau kalung yang terbuat 
dari susunan manik-manik lengkap dengan 
hiasannya. Manik lawang yang umumnya 
digunakan dalam upacara adat suku Dayak 
Taman Kapuas terdiri atas dua macam yaitu 
manik lawang makan dan manik lawang bugis.  
Kedua manik lawang tersebut memiliki jenis 
yang berbeda. 
c. Baju manik 
Baju manik atau baju yang terbuat dari 
anyaman manik-manik yang umumnya 
memiliki corak warna dan motif yang senada 
dengan king manik.  Baju manik umumnya 
berbentuk seperti rompi. 
d. Mananya’ 
Mananya’ atau dalam Bahasa Indonesia 
memiliki arti bertanya merupakan prosesi 
meminang dalam istilah pernikahan adat suku 






Paloa’ merupakan musyawarah keluarga 
kedua mempelai untuk membahas adat yang 
akan digunakan dalam pernikahan adat suku 
Dayak Taman Kapuas. 
f. Sule’ 
Menikah atau sule’ dalam bahasa Dayak 
Taman Kapuas merupakan prosesi inti yang 
dilakukan dengan cara melalui beberapa ritual 
adat. 
g. Sijaratan 
Sijaratan atau mengikatkan tanang sejenis 
tumbuhan yang menjalar ke atas pohon pada 
pergelangan tangan kedua mempelai tanda 
pemersatu kedua mempelai.  
h. Malalangi  
Malalangi atau dengan kata lain mempelai 
laki-laki tinggal sementara waktu bersama 
mertua atau orang tua mempalai wanita. 
i. Kalan Binge  
Kalan binge atau duda merupakan seorang 
laki-laki yang telah bercerai atau kehilangan 
seorang istri. 
j. Kalan Lai  
Kalan lai atau janda merupakan seorang 
wanita yang telah bercerai atau kehilangan 
seorang suami. 
 
Arti Kultural Peristilahan Pernikahan Adat 
Suku Dayak Taman Kapuas 
Arti kultural dalam pernikahan suku 
Dayak Taman Kapuas merupakan arti yang 
menyangkut adat atau kultur. Atau dengan kata 
lain arti kebudayaan yang terdapat dalam 
pernikahan adat suku Dayak Taman Kapuas.  
Arti kultural yang di maksud dalam 
penelitian ini meliputi semua istilah-istilah yang 
digunakan pada saat prosesi pranikah hingga 
menikah dan arti kultural dari benda maupun 
alat yang digunakan pada saat melaksanakan 
upacara tersebut.  
a. Paloa’ 
Prosesi paloa’ umumnya dilaksanakan 
setelah prosesi mananya’. Pada dasarnya 
menurut masyarakat suku Dayak Taman Kapuas 
paloa’ merupakan acara pertemuan kedua belah 
pihak keluarga calon mempelai dan pemangku 
adat mempelai untuk membicarakan adat yang 
digunakan lalu barulah kemudian acara 
penrikahan tersebut diumumkan dihadapan para 
tamu undangan setelah mendapat kesepakatan 
bersama tentang adat yang akan digunakan. 
Prosesi paloa’ umumnya diiringi tabuhan gong 
dan beberapa ala musik lain sebagai pertanda 
tamu dari mempelai pria sudah tiba dan acara 
bisa dimulai. 
b. Sule’ 
Menikah atau dalam bahasa Dayak Taman 
Kapuas yaitu sule’ merupakan ikatan berupa 
hubungan yang sah menjadi suami istri adalah 
ikatan yang secara ada memiliki hubungan 
dengan hukum adat dalam pelaksanaan dan 
menjalankan. 
c. Sijaratan 
Sijaratan atau mengikat pergelangan tangan 
kedua mempelai dengan tanang. Tidak hanya 
dilakukan pada acara pernikahan namun, 
sijaratan atau manjarati juga dilakukan untuk 
meminta perlindungan baik untuk manusia atau 
benda-benda mati. Sijaratan memiliki arti 
keselamatan baik dalam hidup, hubungan, serta 
kelancaran hingga hari pernikahan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara keseluruhan ada 25 istilah yang 
digunakan dalam pernikahan adat suku Dayak 
Taman Kapuas yang meliputi prosesi dan alat 
serta benda yang digunakan dalam pernikahan 
adat. Garantung [Garantuŋ], King manik [Kiŋ 
manik], Manik lawang [Manik lawaŋ], Tanang 
[Tanaŋ], Barang ananas [Baraŋ ananas], 
Mananya [Manaɲaʔ], Sule [Suleʔ],  Paloa’ 
[Paloaʔ], Tio’ sanang [Tioʔ sanaŋ], 
Manyangke [Maɲaŋke], Dari istilah-istilah 
tersebut kemudian dianalisis bentuk satuan 
lingualnya. 
Terdapat 14 arti kultural yang terdapat dalam 
istilah-istilah yang digunakan dalam prosesi 
pranikah hingga menikah dalah adat suku 
Dayak Taman Kapuas. Arti kultural tersebut 
meliputi, mananya’, paloa’, sule, sijaratan, 
malola’, marabut, malalangi, kalan binge, 
kalan lai, tio’ sanang, dangkam toa, barang 
ananas, indulu manik, baju manik, king manik, 
dan manangga puri. 
Saran 
Penelitian ini disarankan untuk dapat 
dijadikan sebagai bahan pedoman dan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
Selain itu juga penelitian ini sebagai bentuk 
saran untuk masyarakkat suku Dayak Taman 
Kapuas untuk tetap menjaga dan melestarikan 
adat secara khusus adat dalam pernikahan 
Penelitian ini memberikan manfaat bagi 
peneliti berupa wawasan tentang pernikahan 
adat suku Dayak Taman Kapuas di Kabupaten 
Kapuas Hulu 
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